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Penelitian ini menggunakan metode Lapangan, yakni penelitian yang
menjadikan lapangan sebagai sumber (data) utama. Adapun sumber primer dalam
penelitian ini adalah data lapangan yang dihasilkan dari wawancara dan observasi
langsung terhada objek yang diteliti dalam hal ini adalah Komunitas Gusdurian
Surabaya. Sedangkan sumber-sumber sekunder yaitu data-data pendukung yang
berkaitan dengan pokok masalah dalam penelitian ini, berupa buku, ensiklopedia,
kamus, majalah, jurnal terutama karya-karya dari Gus Dur.

Hasil penelitian menemukan bahwa kebebasan bergama dan berkeyakinan
adalah sebuah fenomena yang seringkali dilakukan terjadi di negara indonesia
khususnya di surabaya, dimana hak kebebasan bergama dan berkeyakinan telah
dilanggar oleh sebagian kelomok yang intoleran dan acakali melakukan
kekerasan. Kebebasan bergama dan berkeyakinan yang seharusnya mendapatkan
perhatian terutama oleh emerintah sebagai pemegang kekuasaan, justu yang
terjadi pemerintah telah melanggar hak kebebasan beragama dan berkeyakinan
yang ada di suarabaya.

Padahal hak akan kebebasan beragama dan berkeyakinan telah sepenuhnya
dijamin oleh undang-undang, bahkan tuhan telah memberikan kebebasan bagi
hambanya untuk memilih agama sesuai keyakinannya. Erihal keyakinan tidak
boleh ada intervenasi manusia lain, karena keyakinan adalah soal hamba dengan
tuhannya yang sifatnya sangat rivate. Oleh karenanya tidak ada alasan bagi
kelomok intoleran untuk melakukan tindakan kekerasan aalagi mengatasnamakan
agama.

Adanya komunitas gusdurian surabaya meruakan bentuk imlementasi dari
pandangannya, bagamana gusdurian surabaya melakukan advokasi dan emebelaan
terhada kelompok rentan seperti Ahmadiyah dan Syia’ah di Sampang, dan
beberaa gereja di surabaya yang seharusnya dijamin oleh pemerintah dalam
konteks pendirian rumah ibadah dan lain sebagainya. Apa yang dilakukan
gusdurian juga manifestasi dan amanat undang-undang yang secara nyata
menjamin kebebasan beragama dan berkeyakinan (KBB).
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